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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh rasio likuiditas dan 

solvabilitas terhadap profitabilitas pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

periode 2020–2024, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rasio Likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. pada 

Bank BRI hal ini berarti tingkat likuiditas yang tinggi tidak secara langsung 

meningkatkan profitabilitas, karena adanya kemungkinan dana menganggur 

yang tidak dimanfaatkan secara optimal untuk kegiatan produktif seperti 

penyaluran kredit.  

2. Rasio Solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini 

berarti semakin baik tingkat solvabilitas (kecukupan modal), maka semakin 

besar kemampuan bank dalam menghasilkan laba karena risiko keuangan 

dapat dikelola dengan baik.  

3. Rasio Likuiditas dan Solvabilitas secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Hal ini berarti kedua variabel tersebut secara 

bersama-sama mampu mempengaruhi profitabilitas, sehingga pengelolaan 

yang seimbang antara likuiditas dan solvabilitas sangat penting dalam 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.  

5.2 Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Perusahaan (BRI) 

Manajemen diharapkan dapat mengelola likuiditas secara lebih optimal agar 

tidak terjadi kelebihan dana menganggur. Selain itu, perusahaan perlu terus 

menjaga dan meningkatkan solvabilitas karena terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas.  

2. Bagi Investor 

Investor disarankan untuk lebih memperhatikan rasio solvabilitas dalam 

pengambilan keputusan investasi, karena rasio ini terbukti memiliki pengaruh 

nyata terhadap tingkat profitabilitas perusahaan.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang 

mempengaruhi profitabilitas, seperti efisiensi operasional (BOPO), kualitas 

aset (NPL), dan suku bunga, agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif.  

4. Bagi Akademisi 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam pengembangan ilmu manajemen 

keuangan, khususnya terkait analisis rasio keuangan pada sektor perbankan di 

Indonesia. 

 

 

 

 

  


